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Sustainable business is an important issue facing Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs). This research aims to examine eco-

innovation which influences sustainability performance by triggering 

innovative performance capabilities as resource-based mediation. 

This research was conducted in Cilacap Regency, Central Java, 

Indonesia with a population of 106 MSME respondents who produce 

goods in the craft industry sector. The results show that eco-

organization has no effect on innovative performance. However, the 

role of eco-process and eco-product has a very significant influence 

on innovative performance. while innovative performance has a 

positive influence with high significance on sustainability 

performance. This shows that the application of various innovations, 

both product and process innovation, has an important role in 

maintaining MSME businesses in the long term. 
 

Keywords: 

eco-innovation, sustainality 

performance, innovative 

performance  

  

© 2022 by the authors; licensee FEB UMP. This article is an open access article 

distributed under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution 

License (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 

Corresponding Author: 

Muchlisin,  

University of Jenderal Soedirman, 

Email: Muchlisin271@gmail.com 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri kreatif di Indonesia menghadapi berbagai tantangan seperti, keberadaan manusia daerah, 

tersedianya lembaga pendidikan yang mampu melahirkan sumberdaya manusia yang kreatif di Indonesia 

Adawiyah & Kusuma (2021). Sektor industri kreatif merupakan salah satu UMKM yang menjadi perhatian di 

banyak negara termasuk Indonesia (Astuti, 2019). Sejak tahun 2008, industri kreatif di Indonesia menjadi solusi 

dalam mengatasi pengangguran karena banyaknya pemutusan hubungan kerja (PHK) akibat krisis global. Tidak 

seperti dalam industri manufaktur, industri kreatif tidak harus berskala besar, bahkan pelakunya banyak berasal 

dari pemilik usaha kecil dan menengah (Departemen Perdagangan RI, 2008). 

Keberlanjutan usaha bagi UMKM masih menjadi perhatian khusus di Indonesia, dikarenakan tidak dapat 

bertahan dalam jangka waktu lama. Menurut hasil wawancara dengan Disperindagkop Kabupaten Cilacap, 
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UMKM rata-rata hanya dapat bertahan satu hingga dua tahun. Hal tersebut dikarenakan produk tidak dapat 

bersaing di pasar terutama jika dibandingkan dengan produk dari luar negeri. Sehingga perlu adanya usaha dan 

strategi bisnis agar UMKM dapat mencapai sustainability performance. 

Sustainability performance menjadi salah satu tujuan terpenting bagi organisasi dalam jangka panjang. Menurut 

Artiach et al. (2011), sustainability performance digunakan sebagai strategi menyeimbangkan kebutuhan 

pemangku kepentingan saat ini dan masa yang akan datang. Arshad et al. (2022) menyatakan bahwa 

sustainability performance dipengaruhi oleh perencanaan strategi bisnis dan inovasi bisnis. Farid et al. (2021) 

menyarankan bahwa untuk mempertahankan sustainability performance dalam jangka waktu lama harus 

memperhatikan dampak terhadap lingkungan. Selain itu, kemampuan inovatif dalam menjalankan perusahaan 

juga sangat diperlukan. Sezen dan Cankaya (2013) menyatakan bahwa kemampuan inovatif dan penerapan 

strategi secara internal pada produk, proses, desain dan sebagainya mampu meningkatkan sustainability 

performance. 

MEI Project-OECD (Measuring Eco-Innovation Project – Organization for Economic Co-operation and 

Development) mengenalkan inovasi yang berpihak pada lingkungan, yaitu eco-innovation. Eco-innovation 

merupakan usaha menuju proses berkelanjutan untuk mengembangkan sumber daya (Kemp & Pearson, 2007). 

OECD (2010) mengenalkan empat jenis eco-innovation yaitu, eco-product, eco-process, eco-organization dan 

eco-marketing. Eco-innovation dapat dibagi menjadi inovasi internal dan eksternal (Cheng et.al., 2014). Eco-

innovation internal fokus pada tiga jenis inovasi ramah lingkungan yaitu eco-product, eco-process, dan eco-

organization (Horbach, 2008; Triguero et.al., 2013 dalam Cheng et.al., 2014). Sedangkan eco-innovation secara 

eksternal membahas tentang eco-marketing. 

 

Eco-product berkaitan dengan efisiensi penggunaan biaya produksi dan mendapat keuntungan dalam persaingan 

(Cheng et al. 2014). Eco-product bertujuan mengurangi penggunaan material, energi dan dampak negatif pada 

lingkungan di sepanjang siklus produksinya (Christensen, 2011). Konsep eco-product  sangat membantu UMKM 

untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun internasional. 

Beberapa penelitian sebelumnya masih terdapat hasil yang inkonsistensi. Astuti (2019) menemukan bahwa eco-

product berpengaruh signifikan terhadap innovative performance. Beberapa penelitian lain yang dilakukan oleh 

Gunday et al. (2011), Aksu et al. (2023), Dong et al. (2014), Sari et al. (2022), Laucanova et al. (2015), dan 

Hermawan (2022) menunjukan bahwa eco-product memiliki pengaruh pada innovative performance. Namun 

berbeda dengan penelitian Hanakta et al. (2022), Sezen et al. (2013) dan Cheng et al. (2014) bahwa eco-product 

tidak berpengaruh terhadap innovative performance. 

Sezen et al. (2013), Aksu et al. (2023), Hanakta et al. (2022), Astuti (2019), Dong et al. (2014), Sari et al. (2022), 

Laucanova et al. (2015), dan Hermawan (2022) mengungkapkan bahwa eco-process memiliki pengaruh terhadap 

innovative performance. Hasil berbeda di tunjukan oleh Gunday et al. (2011), dan Cheng et al. (2014) bahwa 

eco-process tidak berpengaruh terhadap innovative performance. Eco-organization memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap innovative performance (Cheng et al. 2014, Aksu et al. 2023, Gunday et al. 2011, Hanakta 

et al. 2022, Dong et al. 2014, Sari et al. 2022, Laucanova et al. 2015, dan Hermawan 2022). Namun menurut 

Astuti (2019), eco-organization tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap innovative performance. 

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada teori Resource Based View (RBV) sebagai kerangka kerja. 

Teori RBV akan membantu memahami bagaimana eco-organization, eco-process, eco-product dan eco-

marketing dapat dianggap sebagai sumber daya internal yang mempengaruhi innovative performance. Selain itu, 

kerangka konseptual ini juga mengintegrasikan innovative performance  sebagai pemediasi dalam hubungan eco-

innovation dan sustainability performance. 

 

 

 

 

 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Eco-Organization 
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Triguero (2013) mendefinisikan eco-organization sebagai implementasi metode organisasi tentang pengambilan 

keputusan di perusahaan. Eco-organization mengacu pada pembaruan proses manajemen organisasi melalui 

metode baru dalam praktek bisnis (Birkinshaw et al., 2008). Kemp & Arundel (1998) menyimpulkan bahwa 

inovasi eco-organization meliputi program pelatihan, program merencanakan desain produk yang ekonomis, dan 

teknis eco-learning. 

Eco-Product 

Eco-Product mengacu pada pengenalan produk baru atau produk yang ditingkatkan secara signifikan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. Cheng et al., (2014) menyatakan bahwa eco-product dikaitkan ke dalam efisiensi 

produk, siklus hidup jangka pendek dan keuntungan persaingan. Menurut Pujari (2006), eco-product merupakan 

pengenalan produk baru atau perbaikan secara signifikan dalam karakteristik produk, seperti perbaikan 

komponen teknis dan bahan. Menurut  Astuti (2019) ada beberapa kategori yang termasuk eco-product seperti: 

1) Penggunaan material yang menghasilkan polusi atau limbah paling sedikit. 

2) Penggunaan material yang hemat energi dan sumber daya. 

3) Penggunaan material yang lebih sedikit untuk  membentuk produk. 

4) Produk mudah didaur ulang, digunakan kembali dan didekomposisi. 

 

Eco-Process 

Eco-process merupakan pengoperasian sistem untuk menurunkan biaya produksi per unit, menghasilkan inovasi 

produk baru, meningkatkan layanan secara signifikan dan mengurangi dampak lingkungan (Negny, 2012). Astuti 

(2019) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pelayanan 

dalam eco-process yaitu: 

1) Mengurangi  limbah atau emisi bahan berbahaya, 

2) Mendaur ulang limbah atau memanfaatkan limbah agar bisa digunakan kembali, 

3) Mengurangi konsumsi air, listrik, batu bara atau minyak bumi, 

4) Mengurangi penggunaan bahan baku, 

5) Lebih mudah dan sederhana serta lebih hemat dan cepat dalam proses produksi. 

Eco-marekting 

Eco-marketing merupakan pembaruan strategi dan metode marketing yang meliputi rancangan kemasan produk 

yang baru, pembaruan gerai untuk memasarkan produk, promosi dan penetapan harga jual (pricing) yang baru. 

Kotler et al., (2008) mengenalkan eco-marketing yang memiliki hubungan erat dengan pricing strategy, desain 

kemasan produk, distribusi produk dan aktivitas di sepanjang lintasan 4 P (product, price, promotion, place). 

Menurut O’Hare et al., (2014), dalam marketing memiliki masalah utama yaitu peluang untuk membangun 

kemitraan dengan saluran penjualan baru dalam rangka mengakses pasar yang sebelumnya tidak dapat diakses. 

Innovative Performance 

Han et al., (1998) menekankan bahwa innovative performance sebagai kombinasi sinergi dari hasil inovasi 

teknis, administrative dan berkontribusi terhadap pertumbuhan organisasi dan profitabilitas. Menurut Sen et al., 

(2000), innovative performance merupakan kombinasi penggunaan sumber daya, asset dan kemampuan 

organisasi dalam merespon kebutuhan pasar. Pengukuran inovasi dapat dilihat berdasarkan pendekatan interaksi 

perusahaan dengan lingkungan, pasar, pengembangan produk, pengelolaan proses inovasi, dan pengelolaan 

SDM (Lendel dan Varmus, 2013). Pengukuran innovative performance terlihat dari implementasi ide-ide 

inovatif yang efektif dan efisien (Ryan, 2010). Hal ini terlihat pada Gambar 1 yang menunjukkan banyaknya 

nilai tambah yang dihasilkan dari inovasi. 
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Gambar 1. 

Kinerja Inovasi (Innovative Performance) 

(Ryan, 2010) 

Sustainability Performance  

Sustainability perfomance merupakan keberlanjutan usaha dengan menggunakan tiga aspek yaitu, profit, people 

dan planet.  Sustainability perfomance yang memperhatikan lingkungan sekitar dianggap mampu lebih bersaing 

dibanding dengan perusahan lain. Menurut Zarte et al., (2019), perusahaan saat ini perlu menerapkan 

sustainability performance dengan memperhatikan indikator ekologi  tanpa mengabaikan profitabilitas ekonomi 

dan keuangan. Selain komponen ekonomi dan lingkungan, sustainability performance juga harus memasukan 

tanggung jawab sosial. Keterkaitan dimensi lingkungan, ekonomi dan sosial merupakan dasar keberlanjutan di 

negara berkembang dan maju (Iranmanesh et al., 2019 dan Awan et al., 2018) 

Pengaruh Eco-Innovation terhadap Innovative Performance 

Inovasi menjadi komponen penting dalam strategi untuk memperoleh keunggulan yang berkelanjutan (Drucker, 

1985 dan Kuratko et al., 2005). Teori Resource Based View (RBV) berpendapat bahwa perusahaan memiliki 

sumber daya yang berharga, unik, dan memiliki jangka waktu lama yang membantu untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif dan kinerja yang unggul (Barney 1991).  

Eco-innovation merupakan salah satu faktor penting untuk menciptakan usaha yang berkelanjutan. Eco-

innovation dapat berjalan dengan baik jika dibekali dengan kualitas sumber daya manusia yang baik, sehingga 

penerapan eco-innovation menjadi faktor utama yang mempengaruhi innovative performance. Selain itu, eco-

innovatioan penting untuk dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. oleh karena itu dalam 

penelitian ini menduga bahwa eco-innovation yang teridiri dari eco-organization, eco-proces, eco-product dan 

eco-marketing berpengaruh positif terhadap innovative performance. dugaan tersebut diformalisakan dalam 

hipotesis berikut ini: 

H1: Eco-organization dapat meningkatkan  Innovative Performance 

H2: Eco-process dapat meningkatkan  Innovative Performance 

H3: Eco-product dapat meningkatkan  Innovative Performance 

H4: Eco-marketing dapat meningkatkan  Innovative Performance 

 

Pengaruh Innovative Performance terhadap Sustainabiliy Performance 

Innovative performance yang dapat diterapkan dalam usaha memungkinkan UMKM untuk mengelola usahanya 

dengan baik. Dalam teori RBV, menjelaskan bahwa UMKM yang dapat memanfaatkan sumber daya dan inovasi 

dengan baik akan meningkatkan potensi pertumbuhan usaha secara berkelanjutan Innovative performance dapat 

menjadi strategi yang kuat dan efektif untuk meningkatkan sustainability performance  dengan tetap 

memperhatikan dampak terhadap lingkungan (Gliedt et al., 2018). Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang 

lalu hipotesis 4 dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H5: Innovative Performance dapat meningkatkan Sustainabiliy Performance 

 

Peran innovative performance dalam memediasi hubungan antara eco-innovation dan sustainability 

performance 

Eco-innovation dapat menjadi sumber yang memberikan keunggulan kompetititf dan berkelanjutan meskipun 

masih jarang dipahami oleh UMKM. Eco-innovation mendukung innovative performance yang pada akhirnya 

meningkatkan sustainability performance. Oleh karena itu, perusahaan yang stabil menerapkan eco-innovatioan 
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didalam perusahaan memiliki peluang besar untuk meningkatkan innovative performance dan berkinerja lebih 

baik dalam inovasi. Sehingga, perusahaan dapat memiliki keberlanjutan usaha dalam jangka waktu lebih lama 

dibanding dengan perusahaan lain. Atas penjelasan tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H6: innovative performance memediasi hubungan antara eco-organization dan sustainability performance. 

H7: innovative performance memediasi hubungan antara eco-product dan sustainability performance. 

H8: innovative performance memediasi hubungan antara eco-process dan sustainability performance. 

H9: innovative performance memediasi hubungan antara eco-marketing dan sustainability performance. 

 

Model Penelitian 

Berdasarkan penjelasan teori di atas, maka teori tersebut mendukung variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan uaraia sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Pengujian Hipotesis 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menguji pengaruh eco-product, eco-process, eco-

organization, eco-marketing dan innovative performance terhadap sustainability performance, serta menguji 

apakah innovative performance memediasi hubungan ini. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

UMKM industri kriya yang terdaftar pada PLUT-KUMKM. Berdasarkan data yang tercatat pada Dinas Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah, jumlah usaha mikro sebanyak  19.388. Jumlah usaha kecil sebanyak 2.006 dan 71 

usaha menengah, sehingga total seluruhnya yaitu sebanyak 21.465 UMKM di Kabupaten Cilacap. 

Tabel 1. Jumlah UMKM di Kabupaten Cilacap 

No Indikator Jumlah Unit Usaha Jumlah Tenaga Kerja 

1 Usaha Mikro 79.944 112.826 

2 Usaha Kecil 4.367 11.007 

3 Usaha Menengah 39 3.701 

Total 84.350 127.534 

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah 
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Kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel yaitu, UMKM industri kriya yang terdaftar pada PLUT-

KUMKM dan telah menjalani usaha lebih dari satu tahun. Sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan 

rumus Slovin, sebagai berikut: 

𝑁 

𝑛 = 1 + 𝑁. 𝑒2 

 

Keterangan:  

n = banyaknya sampel  

N = total populasi  

e = tingkat kesalahan sebesar 10% 

Dengan perhitungan rumus tersebut dapat diketahui jumlah sampel yang di butuhkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

21.465 

𝑛 = 1 + (21.465). (0.1)2 

 

= 99,5 

≈ 100 

Pengisian kuesioner dilakukan dengan metode online menggunakan google form dan wawancara singkat yang 

ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan diri responden serta mengurangi risiko salah mengisi kuesioner.  

 

Tabel 2. Rincian pembagaian kuesioner 

No Deskripsi Jumlah 

1. Kuesioner tersebar 115 

2. Kuesioner tidak layak 9 

Total kuesioner yang dapat diolah 106 

Persentase 92% 

Sumber: Kuesioner 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASA 

 

1. Uji model pengukuran luar (outer model) 

Uji validitas konvergen 

 Uji validitas konvergen dapat dilihat melalui nilai OLF (outer loading factor) dan AVE (average 

variance extracted) seperti pada tabel 3 berikut. 

 

 

Tabel 3. Uji Validitas Konvergen 

Konstruk 

Model 
Indikator OLF α-Cronbach ρ‸ CR AVE 

Eco-

Organizatio

n = (O) 

O1 0.631 - 

0.941 0.954 0.950 0.654 

O2 0.766 0.768 

O3 0.447 - 

O4 0.477 - 

O5 0.744 0.752 

06 0.717 0.728 

O7 0.770 0.772 

O8 0.855 0.856 

O9 0.923 0.923 

O10 0.897 0.899 
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O11 0.788 0.785 

O12 O.787 0.790 

O13 0.791 0.793 

Eco-

Process= 

(Pr) 

Pr1 0.747 0.749 

0.901 0.906 0.919 0.557 

Pr2 0.750 0.749 

Pr3 0.748 0.751 

Pr4 0.780 0.781 

Pr5 0.707 0.709 

Pr6 0.751 0.747 

Pr7 0.772 0.774 

Pr8 0.524 - 

Pr9 0.702 0.713 

Pr10 0.735 0.739 

Eco-Product 

= (Pd) 

Pd1 0.748 0.748 

0.917 0.934 0.934 0.671 

Pd2 0.851 0.851 

Pd3 0.916 0.916 

Pd4 0.725 0.725 

Pd5 0.904 0.904 

Pd6 0.781 0.781 

Pd7 0.789 0.789 

Eco-

Marketing= 

(Mr) 

Mr1 0.800 0.801 

0.759 0.766 0.847 0.580 

Mr2 0.759 0.760 

Mr3 0.764 0.767 

Mr4 0.673 - 

Mr5 0.537 - 

Mr6 0.715 0.717 

Innovation 

Performance 

= (IP) 

IP1 0.711 0.711 

0.926 0.932 0.939 0.631 

IP2 0.702 0.702 

IP3 0.752 0.752 

IP4 0.833 0.833 

IP5 0.845 0.845 

IP6 0.787 0.787 

IP7 0.850 0.850 

IP8 0.800 0.800 

IP9 0.853 0.853 

Sustainabilit

y 

Performance 

= (SP) 

SP1 0.926 0.926 

0.866 0.933 0.900 0.647 

SP2 0.897 0.897 

SP3 0.734 0.734 

SP4 0.727 0.727 

SP5 0.711 0.711 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat item pertanyaan menunjukan nilai OLF < 0,7 yaitu O1, O3, O4, Mr4, Mr5 dan 

Pr8. Sehingga data tersebut harus dihapus dan dihitung ualng dengan consistent PLS kembali yang menghasilkan 

nilai pada tabel 3. Hasil akhir dari uji validitas konvergen menunjukan nilai OLF diatas ≥ 0,7 dan nilai AVE ≥ 

0,5 maka variabel manifest atau indikator yang digunakan sudah dinilai valid mewakili variabel latenya. 

 

 

 

Uji keandalan konstruk (reliabilitas) 
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 Indikator dikatakan sudah reliable untuk mengukur konstruk jika nilai ρA,  CR dan α-Cronbach > 0,7. 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa indikator dalam masing-masing konstruk variabel laten sudah reliable 

karena nilai ρA,  CR dan α-Cronbach ≥  0,7 (Henseler et al., 2016) 

 

Uji validitas diskriminan 

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan heterotrait-monotrait (HTMT) correlation ratios 

seperti pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Heterotrait-Monotrait (HTMT)  Ratio 

Konstruk 

Heterotrait-Monotrait (HTMT) Ratio 

Eco-

organization 

Eco-

process 

Eco-

product 

Innovation 

Performance 

Sustainability 

Performance 

Eco-

organization 
- - - - - 

eco-process 0.315 - - - - 

Eco-product 0.309 0.190 - - - 

Eco-marekting  0.445 0.594 0.754   

Innovation 

Performance 
0.218 0.642 0.360 0.661 - 

Sustainability 

Performance 
0.123 0.496 0.193 0.385 0.857 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa semua nilai rasio HTMT < 1. Menurut Henseler et al. (2016), jika nilai rasio 

HTMT < 1 maka memenuhi validtas diskriminan. Berdasarkan uji convergent validity dan discriminant validity, 

dapat dikatakan bahwa semua item dalam model sudah reliable dan valid. 

 

 

2. Uji inner model 

Uji kecocokan  

nilai SRMR dibawah 0,08 menunjukan model fit (cocok). Meskipun demikian dalam Karin Schmelleh et al 

(2003), nilai SRMR antara 0,08 – 0,10 menunjukan acceptable fit. Hasil estimasi model adalah 0,088 yang berarti 

bahwa model mempunyai keccokan acceptable fit. Data empiris dapat menjelaskan pengaruh antara variabel 

dalam model. 

 

Tabel 5. Model fit 

Discrepancy Saturated Model 

SRMR 0.091 

NFI 0.599 

d_G 4.607 

d_ULS 8.179 

 

 

 

Menghitung R2 dan Q2 

Untuk mengatahui hubungan linier antar variabel sudah relevan dapat dilakukan dengan melihat determinan R2 

melalui prosedur bootstrapping dan nilai prediction relevance (Q2) melalui prosedur blindfolsing seperti pada 

tabel 6 berikut: 

 

 

Tabel 6. Nilai R2 dan Q2 untuk variabel endogen 

 

Konstruk endogen R2 Q2 
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Innovation Performance 0.443 0.264 

Sustainability 

Performance 

0.686 0.408 

 

Berdasarkan hasil pengolahan diatas maka dapat dikatakan bahwa besarnya pengaruh bersama eco-innovation 

terhadap innovative performance sebesar 44,3% (pengaruh moderat). Besarnya pengaruh eco-innovation 

terhadap innovative performance terhadap sustainability performance sebesar 68,6% (pengaruh kuat). Menurut 

Hair et al. (2013, nilai interpretasi Q2 secara kualitatif adalah 0 jika tingkat prediksi rendah, nilai 0,25 pengaruh 

moderat dan nilai 0,50 pengaruh tinggi. Maka berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa variabel dependen relevan dan dapat memprediksi dengan baik model struktural untuk setiap konstruk 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan diatas nilai Q2 variabel innovative 

performance adalah 0,264 > 0,25 memiliki akurasi prediksi moderat dan sustainability performance 0,408 > 0,25 

yang berarti akurasi prediksi moderat. 

 

Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan melihat nilai t statistik atau p-value. Jika nilai perhitungan t statistik lebih besar dari 

1,96 (t tabel) atau p-value hasil pengujian lebih kecil dari 0,05 maka ada pengaruh signifikan antar variabel. 

Untuk menguji struktural model, Hair et al. (2017) menyarankan untuk melihat nilai f2 dan nilai T atau p yang 

dihasilkan dari prosedur bootstrapping. Nilai f2 yaitu pengaruh variabel langsung pada level struktural dengan 

kriteria nilai 0,02 rendah, 0,15 moderat dan 0,35 tinggi). Sedangkan pada f2 pada efek mediasi yang disebut 

statistik upsilon v diperoleh dengan ara mengkuadratkan koefisien mediasi, Lachowicz et al (2018) yang di 

interpretasikan dalam Ogbeibu et al. (2022) adalah pengaruh mediasi rendah (0,02), pengaruh mediasi sedang 

(0,075) dan pengaruh mediasi tinggi (0,175). Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

 

Tabel 7. Hasil uji hopotesis 

Hipotesis 
Path 

Coefficient 

p-

value 

95% Interval 

Kepercayaan Path 

Coefficient f square 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

H1, O -> IP -0,037 0,661 -0,228 0,131 0,002 

H2, Pr -> IP  0,587 0,000 0,433 0,726 0,564 

H3, Pd -> IP 0,264 0,001 0,131 0,402 0,114 

H4, Mr-> IP 0,124 0.007 0,231 0,436 0,107 

H5, IP -> SP 0,828 0,000 0,778 0,879 2,180 

H6, O -> IP -> SP -0,031 0,662 -0,195 0,108 173,75 

H7, Mr-> IP -> SP 0,541 0.001 0,873 0,734 3,576 

H8, Pr -> IP -> SP 0,486 0,000 0,352 0,616 49,785 

H9, Pd -> IP -> SP 0,219 0,000 0,109 0,333 10,529 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 5,5 maka diketahui sebagai berikut: 

1. Eco-Organization terhadap Innovative Performance 

Hipotesis pertama (H1) ditolak, yaitu tidak ada pengaruh signifikan antara eco-organization terhadap innovative 

performance dengan path coefficient (-0,037) dan p-value (0,661 > 0,05) 

2. Eco-Process terhadap Innovative Performance 

Hipotesis kedua (H2) diterima, yaitu ada pengaruh signifikan antara eco-process dengan innovative 

performance dengan path coefficient (0,587) dan p-value (0,000 < 0,05). Eeco-process dalam meningkatkan 

innovative performance mempunyai pengaruh tinggi dalam level structural f2 = 0,564.  

3. Eco-Product  terhadap Innovative Performance 
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Hipotesis ketiga (H3) diterima, yaitu ada pengaruh signifikan antara eco-product dengan innovative 

performance dengan path coefficient (0,264) dan p-value (0,001 < 0,05). Eco-product dalam meningkatkan 

innovative performance mempunyai pengaruh sedang atau moderat dalam level structural f2 = 0,114. 

4. Eco-Marketing terhadap Innovative Performance  

Hipotesis ke empat (H4), diterima, yaitu ada pengaruh signifikan antara eco-marketing terhadap innovative 

performance dengan path coefficient (0,124) dan p-value (0,007 < 0,05). Eco-marketing dalam meningkatkan 

innovative performance mempunyai pengaruh tinggi dalam level structural f2 = 1,07. 

5. Innovative Performance terhadap Sustainability Performance 

Hipotesis ke empat (H5), diterima, yaitu ada pengaruh signifikan antara innovative performance dengan 

sustainability performance dengan path coefficient (0,828) dan p-value (0,000 < 0,05). Innovative performance 

dalam meningkatkan sustainability performance mempunyai pengaruh tinggi dalam level structural f2 = 2,180. 

6. Innovative Performance sebagai mediasi antara Eco-organization terhadap 

Sustainability Performance 

Hipotesis ke lima (H6) menyatakan bahwa innovative performance memediasi hubungan antara eco-

organization terhadap sustainability performance. berdasarkan uji statistik, nilai path coefficient -0,031 dan p-

value 0,662 > 0,05 sehingga hipotesis kelima tidak diterima. Hasil penelitian membuktikan bahwa innovative 

performance tidak memediasi pengaruh eco-organization terhadap sustainability performance. 

7. Innovative Performance sebagai mediasi antara Eco-Process terhadap 

Sustainability Performance 

Hipotesis keenam (H7) menyatakan bahwa innovative performance memediasi hubungan antara eco-process 

terhadap sustainability performance. berdasarkan uji statistik, nilai path coefficient 0,486 dan p-value 0,000 < 

0,05 sehingga hipotesis keenam diterima. Hasil penelitian membuktikan bahwa innovative performance 

memediasi pengaruh eco-process terhadap sustainability performance. Innovative performance dalam 

memediasi hubungan antara eco-process terhadap sustainability performance mempunyai pengaruh tinggi dalam 

level structural f2 = 49,785. 

8. Innovative Performance sebagai mediasi antara Eco-Marketing terhadap 

Sustainability Performance 

Hipotesis ketujuh (H8) menyatakan bahwa innovative performance memediasi hubungan antara eco-marketin 

terhadap sustainability performance. berdasarkan uji statistik, nilai path coefficient 0,541 dan p-value 0,001 < 

0,05 sehingga hipotesis ketujuh diterima. Innovative performance dalam memediasi hubungan antara eco-

marekting terhadap sustainability performance mempunyai pengaruh tinggi dalam level structural f2 = 3,576. 

9. Innovative Performance sebagai mediasi antara Eco-Product terhadap 

Sustainability Performance 

Hipotesis ketujuh (H9) menyatakan bahwa innovative performance memediasi hubungan antara eco-product 

terhadap sustainability performance. berdasarkan uji statistik, nilai path coefficient 0,219 dan p-value 0,000 < 

0,05 sehingga hipotesis ketujuh diterima. Hasil penelitian membuktikan bahwa innovative performance 

memediasi pengaruh eco-product terhadap sustainability performance. Innovative performance dalam 

memediasi hubungan antara eco-product terhadap sustainability performance mempunyai pengaruh tinggi dalam 

level structural f2 = 10,529. 

 

I. KESIMPULAN 

 

Sektor industri kreatif memiliki peluang pasar yang besar dan terus berkembang. Dari 17 subsektor industri 

kreatif, industri kriya menjadi salah satu subsektor yang menjadi perhatian khusus di Kabupaten Cilacap. Industi 

kriya merupakan subsektor berciri khas Indonesia yang sangat dekat dengan industri pariwisata khususnya di 

Kabupaten Cilacap. Selain itu, industri kriya di Kabupaten Cilacap telah mampu mengekspor produk lokal 

hingga keluar negeri. Industri kriya memiliki daya tarik dan keunikan tersendiri serta memberikan peluang 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis yang signifikan. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data diatas menunjukan bahwa peran eco-proces, eco-product dan eco-

marketing memiliki peran yang signifikan dalam menentukan keberlanjutan UMKM. Melalui peningkatan 

proses produksi yang lebih efektif dan efisien terbukti mampu menunjang UMKM bertahan lebih lama. Selain 

itu, inovasi produk yang lebih unggul mampu bersaing dengan produk lain. Hasil penelitian ini juga mendukung 
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dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa berbagai jenis inovasi mampu meningkatkan 

sustainability performance pada UMKM.  

Penelitian ini membatasi sampel pada UMKM yang bergerak pada industri kriya dan tergabung dalam PLUT-

KUMKM, yang mungkin tidak mewakili industri lainya. Keterbatasan sampel UMKM juga dikarenakan latar 

belakang responden yang bervariasi, sehingga solusinya menggunakan pengolahan nonparametric seperti PLS.  

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka dapat disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang 

lebih besar. Penambahan jumlah sampel ditujukan agar hasil dari penelitian dapat menguatkan penyamarataan 

tujuan penelitian yang telah ditentukan. Kemudian dapat juga menambahkan variabel-variabel lain yang dapat 

memengaruhi kinerja keberlanjutan UMKM. Selain itu, dalam penelitian ini hanya menguji mediasi kinerja 

inovatif. Dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan uji moderasi peran pemerintahan. Sebab, dalam 

penelitian ini eco-organization tidak memiliki peran yang tinggi dikarenakan kurangnya pelatihan manajemen 

bagi pelaku UMKM.  
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